
Sukarno kehilangan lukisan

Adalah  seri  karya  yang membicarakan tentang sejarah  dan pengetahuan seni
rupa Indonesia, khususnya pada tahun 1940 – 1960 yang berangkat dari koleksi
karya seni milik Soekarno. 
Karya ini  berangkat  dari  pembahasan tentang fungsi  museum seni  rupa yang
dimiliki Negara, salah satu hal menarik yang menjadi kegelisahan saya adalah; 

 kurang atau tidak berfungsinya peran museum Negara dalam memberikan
pengetahuan tentang seni rupa kepada masyarakat luas,

 buruknya sistem Negara  dalam menjaga koleksi  seni  Negara  (terutama
koleksi  lukisan  Sukarno),  sampai  kepada  tidak  jelasnya  tentang
keberadaan koleksi tersebut, yang dikabarkan beberapa lukisannya rusak
dan hilang. 

Untuk mengembangkan ide pada seri ini saya melakukan riset tentang beberapa
karya Soekarno yang hilang, salah satu yang kutemukan adalah karya milik Rudolf
Bonnet berjudul ‘menanam padi’. Karya ini adalah salah satu dari ribuan karya
koleksi Soekarno yang dikabarkan hilang.

*sumber dari TEMPO februari 2001

Semua karya yang kubuat dalam seri ini berangkat dari lukisan Rudolf Bonnet,
saya mengembangkan bentuk visual dari tokoh tokoh yang ada didalam lukisan
tersebut kedalam level dan cerita yang lain. 

Menurut  saya  membahas  tentang  hilangnya  koleksi  Sukarno  sangat  penting,
karena hilangnya lukisan bukan hanya secara fisik sehingga tidak lagi dapat kita
lihat dan apresiasi,  tapi  juga hilangnya pengetahuan dan sejarah seni  sebagai
situs perjuangan bangsa. 
Pembentukan bangsa Indonesia dan rasa nasionalisme yang salah satunya lewat
seni, tidak terlepas dari peran seniman. Pada masa pemerintahan Soekarno, yang
juga dikenal sebagai salah satu kolektor senirupa terbaik, seniman memiliki posisi
yang penting sebagai para pemberi gagasan dan ide untuk membentuk karakter
bangsa Indonesia. 



Quote Soekarno;

‘membeli  dan  mengoleksi  lukisan,  karya  seni,  tidaklah  sama  dengan
mengumpulkan  emas  dan  permata,  mengoleksi  seni  berarti  menjaga  warisan
nasional yang otentik.
(piere labrousse ‘ the second life of bung karno; analysis of the myth 1978-1981)

‘jangan sekali kali meninggalkan sejarah ; jas merah’
(pidato sukarno pada peringatan kemerdekaan RI tahun 1966) 

‘sebagian besar daripada lukisan lukisan itu ialah buah tangan seniman seniman
Indonesia  sesudah  proklamasi  kemerdekaan  Indonesia  dalam  tahun  1945.
Sebelum  kemerdekann  seni  lukis  Indonesia  belum  berkembang.  Tetapi
kemerdekaan Indonesia membuat seni lukis Indonesia bangkit dan berkembang.
Dengan  demikian  terbuktilah  lagi  bahwa  kemerdekaan  adalah  pewahju  bagi
sesuatu bangsa, juga di lapangan kesenian.
(pengantar dari sukarno pada buku Dullah 1956)


